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INTISARI 

 

Lovebird merupakan salah satu jenis burung yang memiliki warna paling 

cantik dan indah. Maka tak heran jika lovebird sering dikembangkan oleh para 

penghobi burung hanya untuk mencari warna baru dan langka. Semakin langka 

warnanya, semakin tinggi harga jualnya. Karya ini dibuat untuk mengingatkan 

bahwa Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat kaya dan berwarna, terutama 

jenis burung. Lovebird sebagai motif batik pada busana kasual ini tercipta karena 

ketertarikan penulis terhadap Lovebird yang dipelihara oleh ayah penulis. Karya ini 

akan dituangkan ke dalam batik tulis dengan teknik celup celup menggunakan 

pewarna  napthol dan indigosol dengan melalui tiga tahap pewarnaan. 

 

Dalam pembuatan motif ini, penulis mengkombinasikan Lovebird dengan 

bunga yang menjadi makanan Lovebird ketika berada di alam bebas. Proses 

penciptaan karya menggunakan metode yang dapat membantu dalam 

perwujudannya. Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan 

estetika dan ergonomis. Pendekatan estetika digunakan dalam penciptaan motif, 

penentuan komposisi, dan perwujudan desain busana. Pendekatan ergonomi 

digunakan dalam menentukan bahan atau media batik maupun busana. Untuk 

metode penciptaan karya menggunakan metode Practice Based Research. Proses 

pembuatan sebuah karya membutuhkan beberapa referensi data yang diperoleh 

melalui jurnal, studi pustaka, dan dilakukannya observasi secara langsung. 

 

Hasil karya dalam penyelesaian tugas akhir ini yaitu lima buah busana 

kasual dengan terinspirasi dari summer tropical fashion. Busana kasual dengan 

desain yang sederhana dan kekinian merupakan suatu upaya pendekatan agar 

mudah diterima oleh generasi milenial dan masyarakat. 

 

Kata Kunci : Lovebird, batik, busana kasual.  
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ABSTRACT  

 

Lovebird is one type of bird that has the most beautiful and beautiful colors. 

So it's no wonder that lovebirds are often developed by bird hobbyists just to find 

new and rare colors. The rarer the color, the higher the selling price. This work 

was created to remind that Indonesia has a very rich and colorful natural wealth, 

especially bird species. Lovebird as a batik motif on this casual dress was created 

because of the author's interest in Lovebird which was raised by the author's father. 

This work will be poured into hand-drawn batik using the cover-dye technique using 

napthol and indigosol dyes by going through three stages of coloring. 

 

In making this motif, the author combines Lovebird with flowers which are 

the Lovebird's own food when in the wild. The process of creating works uses 

methods that can help in its realization. The approach method used is the aesthetic 

and ergonomic approach method. The aesthetic approach is used in the creation of 

motifs, determining composition, and embodiment of clothing designs. The 

ergonomics approach is used in determining the material or media for batik and 

clothing. For the method of creating works, using the Practice Based Research 

method. The process of making a work requires some reference data obtained 

through journals, literature studies, and direct observation. 

 

The work in the completion of this Tuags Akhir is five pieces of casual 

clothing inspired by summer tropical fashion, which features bright and fresh 

colors. Casual clothing with a simple and contemporary design is an approach to 

make it easily accepted by the millennial generation and society. 

 

Keywords: Lovebird, batik, casual wear   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia dengan lebih dari belasan ribu pulau, mempunyai cuaca tropikal dan 

hampir seluruh tanahnya ditutupi oleh hutan hujan tropis yang merupakan salah 

satu negara terpenting di dunia dalam hal keanekaragaman hayati terutama bagi 

spesies jenis burung. Jenis burung sangat banyak dan bervariasi. Menurut data yang 

ada selama ini, diperkirakan terdapat sekitar 8.800-10.200 spesies burung di seluruh 

dunia. Dan lebih dari 1.500 jenis (spesies) ada di Indonesia. 

Lovebird merupakan salah satu jenis burung yang mempunyai warna paling 

indah dan cantik. Maka tak heran Lovebird sering dikembangkan oleh para 

penghobi burung hanya untuk mencari warna-warna baru dan langka. Semakin 

langka warnanya, semakin tinggi harga jualnya. Lovebird berasal dari wilayah 

Afrika, akan tetapi sudah menyebar di berbagai macam wilayah dunia. Saat ini di 

Indonesia sudah banyak spesiesnya. Lovebird merupakan burung sosial. Di alam 

bebas, burung ini hidup berkelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5-20 ekor. 

Burung dewasa hidup berpasangan. Disebut “love bird” atau “burung cinta” karena 

burung ini baru berpisah dari pasangannya bila salah satunya mati. 

Karya ini dibuat untuk mengingatkan bahwa Indonesia mempunyai kekayaan 

alam yang sangat kaya dan berwarna, khususnya spesies burung. Lovebird sebagai 

motif batik pada busana kasual ini tercipta karena ketertarikan penulis terhadap 

Lovebird yang dipelihara oleh ayah penulis. Corak dan warna yang 

menggambarkan Lovebird akan penulis curahkan dan apresiasikan pada busana 

kasual yang dibuat dengan teknik batik tulis dan teknik pewarnaan tutup celup. 

Karya ini terinspirasi dari summer tropical fashion, yang menonjolkan warna-

warna yang cerah dan segar. Summer tropical fashion memang sudah ada 

sebelumnya, namun yang membedakan karya penulis dengan fashion yang sudah 

ada yang pertama adalah tekniknya. Busana yang sudah ada menggunakan teknik 

printing dan sablon, sedangkan penulis menggunakan teknik batik tulis dengan 

pewarnaan tutup celup.   
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B. Rumusan Penciptaan   

1. Bagaimana konsep penciptaan karya dengan tema Visualisasi Lovebird sebagai 

Motif Batik pada Busana Kasual?   

2. Bagaimana proses penciptaan karya dengan tema Visualisasi Lovebird sebagai 

Motif Batik pada busana Kasual?   

 

C. Tujuan dan Manfaat   

Tujuan:   

1. Menjelaskan konsep proses Visualisasi Lovebird pada busana kasual 

2. Menjelaskan  proses penciptaan karya dengan tema Visualisasi Lovebird 

sebagai Motif Batik pada busana Kasual   

3. Menjelaskan  hasil karya dengan tema Visualisasi Lovebird sebagai Motif Batik 

pada Busana Kasual 

Manfaat: 

1. Bagi penulis menerapkan ilmu yang telah didapat di Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta dengan menciptakan motif batik.    

2. Bagi mahasiswa lain akan menambah referensi bacaan mengenai Burung dan Batik. 

3. Bagi kampus akan menambah koleksi bacaan mengenai Batik. 

4. Melestarikan warisan budaya Indonesia yaitu Batik 

5. Bagi masyarakat dapat meningkatkan kepedulian untuk ikut melestarikan 

keanekaragaman hayati terutama spesies burung.   

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan   

1. Metode Pendekatan Estetika   

Metode pendekatan estetika digunakan dalam mengimplementasikan 

keindahan motif Lovebird yang akan divisualisasikan menjadi busana kasual. 

Penekanan teori estetika terdapat pada setiap proses pembuatan karya mulai dari 

pembuatan motif seperti penentuan komposisi bentuk motif dan desain busana, 

penentuan komposisi warna yang akan digunakan dalam busana karya juga 

penentuan center of interest pada karya pada saat proses finishing sehingga 

membentuk satu kesatuan yang harmonis.    
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Keindahan bersifat subyektif dan bersifat obyektif. Keindahan subyektif 

ialah keindahan yang ada pada mata yang memandang. Keindahan obyektif 

menempatkan keindahan pada benda yang dilihat. (Dharsono Sony Kartika, 

2004,10-11)   

2. Metode Pendekatan Ergonomi   

  Penulis menggunakan pendekatan Ergonomi untuk mewujudkan karya seni 

tersebut. Kenyamanan, keluwesan dan keamanan busana ketika dipakai menjadi 

tolak ukur dalam pembuatan busana kasual. Metode ini dibutuhkan dalam 

pemilihan jenis kain primisima yang akan digunakan sebagai bahan utama 

pembuatan karya dan pembuatan desain yang mengutamakan kenyamanan dan 

keluwesan si pemakai agar sesuai kebutuhan sebagai busana kasual sehingga 

pemotongan pola dan detail-detail pada desain busana sangat diperhatikan.   

Pengertian Ergonomi menurut Sutalaksana adalah ilmu atau prinsip yang 

mempelajari manusia sebagai komponen suatu sistem kerja yang meliputi ciri fisik 

dan non fisik, keterbatasan manusia, dan kemampuannya merancang sistem yang 

efektif, aman, sehat, nyaman, dan efisien. ( Sutalaksana, 1979)   

E. Metode Penciptaan   

Metode penciptaan diperlukan dalam melaksanakan proses perwujudan 

suatu karya. Menurut Ramlan Abdullah pada jurnal Perintis Pendidikan Fakultas 

Seni Lukis dan Seni Reka UiTM yang mengacu pada metode “practice based 

research” mengatakan bahwa pelatihan yang mendasar riset ini menawarkan sebuah 

kesempatan yang sempurna bagi seniman untuk berlatih dan menonjolkan 

pemahaman mereka mengenai seni dan desain yang mendefinisikan konsep ini 

sebagai berikut : Latihan yang mendasar pada riset adalah bentuk yang paling sesuai 

bagi para desainer dan seniman sejak pengetahuan baru dan riset dapat 

diaplikasikan langsung di lapangan dan mempermudah bagi para periset untuk lebih 

menonjolkan kemampuan mereka (Marlin, Ure dan Gray, 1996:1)    

   



4  

  

   

Gambar 1. Practice Based Research    
(sumber: Jurnal Perintis Pendidikan UiTM, dikembangkan oleh penulis) 

   

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa penciptaan yang berbasis 

penelitian diawali dengan studi mengenai pokok persoalan dan materi yang diambil 

seperti ide, konsep, tema, bentuk, teknik, bahan, dan penampilan. Segala materi 

tersebut di ulas dengan mendalam agar dapat dipahami, sehingga dapat menguasai 

dan memahami objek dengan baik.    

Penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang paling tepat untuk para 

perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat diterapkan 

secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan peneliti melakukan yang 

terbaik menggunakan kemampuan mereka dan pengetahuan yang telah dimiliki 

pada subjek tersebut (Malins, Ure dan Gray 1996:1).    
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Teknik merupakan salah satu bagian yang juga sangat penting untuk dikaji 

dalam sebuah penciptaan, karena teknik akan menentukan keberhasilan sebuah 

karya. Dalam penciptaan karya Tugas Akhir berupa busana kasual, penulis 

menggunakan teknik batik tulis yang diterapkan pada busana tersebut.    

Tahap berikutnya yaitu membuat rancangan sket atau desain sesuai dengan 

konsep yang sudah dikaji dan dilanjutkan dengan proses perwujudan karya dengan 

menggunakan alat dan bahan yang disesuaikan dengan kebutuhan.    

      

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  

 

 

 

 

 

  

  


